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BAB IV 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP AKAD 

IJARAH PENCERAMAH AGAMA 

 

A. Praktik Pemberian Upah Penceramah Agama di Desa 

Saga 

1. Gambaran Upah Penceramah Agama di Desa Saga 

Dalam konteks kekinian imbalan jasa dalam dakwah 

merupakan salah satu faktor pendukung finansial dalam 

dakwah. Dalam artian, pada era sekarang dalam pemberian 

upah atau imbalan untuk seorang yang berdakwah sudah 

menjadi hal biasa di suatu daerah, seperti di Desa Saga 

dimana penulis jadikan tempat studi kasus. 

Salah satu masjid yang terdapat di Desa Saga, 

masyarakatnya mengadakan pengajian rutin setiap minggu. 

Pengurus masjid tersebut mengundang seorang ustad atau 

seorang penceramah ketika mengadakan acara hari – hari 

besar Islam, para panitia mengundang seorang penceramah 

lokal maupun luar untuk memberikan siraman rohani agar 
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masyarakat paham tentang hal – hal yang dilarang dan yang 

diperintahkan dalam agama. Seorang penceramah yang 

terdapat di wilayah Desa Saga sering berceramah keluar  

wilayah Desa Saga atau yang sering disebut ustad kondang, 

yang mana upahnya sudah mencapai Rp. 2 juta ke atas untuk 

tiap ceramah.
1
 

Selain memberikan upah berupa nilai harta untuk 

transportasi, hal yang sudah menjadi tradisi di Desa Saga 

yaitu setelah selesai berceramah, penceramah itu diberikan 

sebuah bingkisan atau yang biasa masyarakat Desa Saga 

sebut yaitu berkat oleh panitia. Berkat terdiri dari buah-

buahan, lauk-pauk, kue-kue dan makanan yang lainnya. 

Ketika penceramah itu sudah dekat ke tempat acara yang 

sudah di selenggarakan oleh panitia, para pemuda di kampung 

tersebut menjemput dan menyambut kedatangan penceramah 

itu di jalan dan menghantarnya ke tempat titik acara.
 2
 

                                                             
1
 Asmadi, Tokoh Agama Desa Saga kec. Balaraja kab. Tangerang, 

wawancara dengan penulis di rumahnya, tanggal 24 April 2019. 
2
 Johani, Pengurus DKM Masjid Al-Ikhlas Desa Saga kec. Balaraja 

kab. Tangerang wawancara dengan penulis dirumahnya, tanggal 24 April 2019 
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Hal ini terjadi bukan hanya di Desa Saga, Pemberian upah 

kepada seorang penceramah sudah menjadi kebiasaan di 

jaman sekarang ini. Apabila masyarakat mengundang seorang 

penceramah, qori, guru agama dan sejenisnya, maka secara 

spontan masyarakat atau panitia akan memberikan upah. 

Akan tetapi terdapat beberapa masyarakat yang menganggap 

penceramah, qori, guru agama dan sejenisnya cukup hanya 

mendapatkan upah dari Allah tanpa memikirkan keluarga dan 

kebutuhan hidup penceramah itu sendiri. 

Ada seorang ibu yang sedang mencari seorang 

penceramah untuk berceramah di rumahnya dalam acara 

pernikahan anaknya. Ketika ibu Jasria bertemu dengan 

penceramah tersebut dan menentukan kesepakatan, ibu Jasria 

terkejut ketika mendengar bahwa penceramah itu meminta 

upah Rp. 2 juta dan tidak boleh kurang dari Rp. 2 juta. 

Sedangkan berdakwah merupakan kegiatan ibadah, salah satu 

ciri kegiatan ibadah adalah keterlibatan sukarela. Mereka 

yang bekerja dalam kegiatan ibadah umumnya melakukan 
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pekerjaan tanpa mengharapkan upah atau gaji. Mereka hanya 

menyalurkan dan mengembankan idealisme.
3
 

Dengan demikian ada sebagian kecil masyarakat 

menganggap hal seperti itu tidak diperbolehkan, karena 

seorang penceramah tidak boleh menentukan besar honorium 

apalagi sampai memintanya atas ceramahnya itu. Berarti 

seorang penceramah tersebut berceramahnya bukan karena 

Allah atau berkewajiban menyampaikan ilmu yang ia miliki 

melainkan karena mengharapkan upah, sebab Rasulullah pun 

dan para sahabatnya menyampaikan ilmu tidak pernah 

mengharapkan imbalan, mereka berdakwah karena agama dan 

mengharapkan ridho Allah SWT. 

2. Mekanisme Pemberian Upah Penceramah Agama di 

Desa Saga 

Menurut Ust Johani mekanisme pemberian upah untuk 

penceramah di Desa Saga, bisa terbagi kedalam beberapa 

bagian, yaitu : 

 

                                                             
3
 Jasria, Masyarakat Desa Saga Kec. Balaraja Kab. Tangerang, 

wawancara dengan dirumahnya, pada tanggal 12 Maret 2019.   
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a. Panitia menentukan dengan harga pasaran penceramah 

Upah penceramah ditentukan dengan harga pasaran. Pihak 

panitia menanyakan atau mendapatkan info dari warga 

sekitar yang telah pernah mengundang penceramah 

tersebut tentang upah yang biasa diberikan. Kemudian 

beberapa panitia datang ke rumah penceramah tersebut 

untuk menemuinya dan membuat kesepakatan untuk 

mengisi tausiyah di acara yang panitia selenggarakan. 

Serta memberikan uang muka sebagai tanda jadi antara 

panitia dan penceramah dilakukan di muka secara tunai. 

b. Kesepakatan antara panitia dengan penceramah ketika 

waktu berakad 

Ketika panitia mengundang penceramah untuk berdakwah 

di acara hari – hari besar, mereka membuat janji untuk 

bertemu secara tatap muka. Panitia mendatangi rumah 

penceramah tersebut kemudian ketika sudah menentukan 

kesepakatan dan di antara kedua belah pihak sudah 

sepakat, penceramah tersebut bisa langsung datang dalam 

acara tersebut dan panitia memberikan uang muka sebagai 
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tanda jadi secara tunai dan sisanya akan diberikan setelah 

penceramah selesai memberikan tausiyahnya. Biasanya 

uang DP yang diberikan oleh panitia kepada penceramah 

itu yaitu 30% dari uang yang akan diterima oleh 

penceramah tersebut.
4
  

Dalam hukum Islam DP atau uang muka menurut 

para ulama berselisih pendapat, ada yang membolehkan 

dan adapula yang mengharamkannya. Pendapat pertama 

mengatakan bahwa uang muka atau DP dalam transaksi 

itu haram pendapat mayoritas ulama di kalangan 

Hanafiyyah, Malikiyyah dan Syafi‟iyyah, Karena 

dianggap mengandung gharar dan jahalah, yaitu 

ketidakjelasaan. Dalil yang menjadi pegangan diharamkan 

memberikan uang muka atau DP yaitu : 

 نَ هَى رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ بَ يْعِ الْعُرْباَنِ 

                                                             
4
 Johani, Pengurus DKM Masjid Al-Ikhlas Desa Saga Kec. Balaraja 

kab. Tangerang, wawancara dengan penulis di rumahnya, tanggal 24 April 

2019 
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“(Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam melarang jual 

beli dengan uang muka). 

Akan tetapi hadist ini merupakan hadits yang 

lemah (dhaif), Imam Ahmad dan selainnya telah 

mendhaifkannya, sehingga (hadits ini) tidak bisa dijadikan 

sandaran.  

Pendapat kedua mengatakan bahwa sistem uang 

muka atau DP itu sah dan di perbolehkan, menurut 

pendapat Umar, Ibnu. Umar dan Imam Ahmad, mereka 

mempertimbangkan bahwa ketidakjelasan yang dapat 

membebaskan kejelasan yang membuat cacat transaksi. 

جْنِ مِنْ صَفْوَانَ عَنْ نفَِعِ بْنِ الحارث, أنََّهُ اشْتَ رَى لِعُمَرَ دَارَ الس  
إِلاَّ فَ لَهُ كَذَا وَ كَذَاةَ, فإَِنْ رَضِيَ عُمَرُ , وَ بْنِ أمَُيَّ   

Dari Nafi bin Al-Harits, sesungguhnya ia pernah 

membelikan sebuah bangunan penjara untuk Umar dari 

Shafwan bin Umayyah, (dengan ketentuan) Apabila Umar 
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suka. Bila tidak, maka Shafwan berhak mendapatkan uang 

sekian dan sekian.
5
 

Kesimpulannya sistem uang muka atau DP dalam 

suatu transaksi dibolehkan karena maslahat untuk kedua 

belah pihak dan tidak termasuk jahalah dalam suatu 

transaksi dan selama kedua belah pihak tidak ada yang 

merasa di rugikan atau terdzolimi sistem uang muka atau 

DP dalam suatu transaksi di sebut sah. 

 

B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Penceramah 

Agama di Desa Saga 

Para ulama berbeda sudut pandang dalam hal upah atau 

imbalan terhadap pekerjaan – pekerjaan yang sifatnya ibadah atau 

perwujudan ketaatan kepada Allah seperti shalat, puasa, haji, dan 

membaca alqur‟an. 

Madzhab Hanafi berpendapat, bahwa ijarah dalam 

perbuatan taat seperti menyewa orang lain untuk salat, puasa, 

haji, atau membaca al-qur‟an yang pahalanya dihadiahkan kepada 

                                                             
5
 “ Hukum Jual Beli Dengan Uang Muka”  https://almanhaj.or.id/, 

diakses pada 29 Agustus 2019, pukul 15:00 WIB. 

https://almanhaj.or.id/,


 103 

orang tertentu seperti kepada arwah orang tua yang menyewa, 

menjadi muadzin, menjadi imam, haram hukumnya mengambil 

hal ini.
 6
 Berdasarkan sabda Rasulullah saw : 

، وَلاتَأَْكُلُوْابهِِ  بهِِ،وَلَاتََِفُوْاعَنْهُ وَلاَ تَ غْلُوْافِيْهِ،وْالْقُرْانََ وَاعْمَلُوْاقْ رَءُو ا
 وَلاتََسْتَكْشِرُوْابهِِ.

“Bacalah Al-Qur’an dan amalkanlah ia, janganlah kalian 

menjauh darinya. Janganlah berlebih – lebihan dengannya,  

janganlah mencari makan dengannya, dan janganlah 

memperbanyak harta dengannya (menjual ayat-

ayatnya)“.(HR. Ahmad, No. 1168) 
7
 

Pada hadis lain Rasulullah saw. Bersabda : 

ذْ مُؤَذ ناً لاَ  يأَْخُذُعَلَى أذََانهِِ أَجْراًوَاتََِّّ  
 “Angkatlah seorang muadzin yang tidak mengambil gaji 

atas adzannya”.  

 (HR. At-Tirmidzi, No 673)
8
 

                                                             
6
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk., (ed.) Fiqh Muamalat, ( Jakarta : 

Kencana, 2010), h. 280 - 281. 
7
 Muhamad Nashiruddin Al Albani, Shahih Al-Jami’ Ash-Shaghir wa 

Ziyadah, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2014), cetakan ke-4, h. 520. 
8
 Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram,Penerjemah: Moh. Ismail ( 

Surabaya : Putra Alma‟arif, 1992), h. 101. 
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Perbuatan seperti adzan, qomat, salat, haji, puasa, 

membaca Al-Qur‟an, dan dzikir tergolong perbuatan untuk 

taqarrub kepada Allah SWT, karenanya tidak boleh mengambil 

upah untuk pekerjaan itu selain dari Allah SWT. Pekerjaan 

seperti ini batal menurut Islam, karena bila yang membaca Al-

Qur‟an bertujuan untuk memperoleh harta, maka tak ada 

pahalanya. Lantas apa yang akan dihadiahkan kepada mayat, 

sekalipun pembaca Al-Qur‟an niat karena Allah swt, maka 

pahala membaca ayat Al-Qur‟an untuk dirinya sendiri tidak bisa 

diberikan kepada orang lain. Karena Allah berfirman :  

                 

“Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya 

dan ia mendapat siksa (dari kebajikan) yang 

dikerjakannya”. (Q.S Al-Baqarah : 286)
9
 

Maksud ayat di atas yaitu barang siapa yang mengerjakan 

kebajikan, maka akan memperoleh ganjaran baik dan barang 

                                                             
9
 Kementrian Agama RI Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, Al-Qur’an dan 

Terjemahannya, ( Jakarta : Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), h. 61. 
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siapa yang berbuat keburukan, maka akan memperoleh balasan 

yang buruk. 

Menurut mazhab Hanbali, pengambilan upah dari 

pekerjaan ibadah adalah tidak boleh. Diharamkan bagi pelakunya 

untuk mengambil upah tersebut jika termasuk kepada mashalih, 

seperti mengajarkan Al-Qur‟an, hadist dan fikih. Haram pula 

mengambil upah yang termasuk kepada taqarrub, seperti 

membaca Al-Qur‟an, salat dan lain sebagainya.
10

 

Para ulama mazhab Hanafi dan Hanbali mengharamkan 

upah yang ditentukan dari semula sebagai imbalan jasa dakwah 

atau upah penceramah yang disampaikan, karena berpegang 

kepada beberapa dalil, yaitu : 

1.  Ayat Al-Qur‟an pun telah menjelaskan bahwa para nabi 

tidak meminta upah kepada umatnya atas dakwah yang 

mereka sampaikan. Terdapat dalam Q.S As Syua‟ara : 180) 

                             

                                                             
10

 Sohari Sahrani dan Ruf‟ah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor : 

Ghalia Indonesia, 2011), h. 171. 
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 “Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas 

ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan 

semesta alam”. (Q.S As Syua‟ara : 180) 
11

 

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa seorang yang 

berdakwah tidak meminta balasan atau imbalan apa-apa atas 

berdakwahnya dari kalian yang mengajak untuk beriman 

kepada Allah, imbalannya akan kudapatkan secara 

keseluruhan sesuai dengan amal perbuatanku dari Allah SWT. 

2. Firman Allah SWT yang melarang menjual ayat – ayatnya 

dengan harga dunia dan melarang menyembunyikan petunjuk, 

sedangkan menolak memberikan dakwah tanpa imbalan yang 

disepakati sebelumnya termasuk menjual ayat – ayat dan 

menyembunyikan petunjuk. Di antara ayat – ayat tersebut : 

                   

                                                             
11

 Kementrian Agama RI, Kementrian Agama RI Direktorat Jendral 

Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan 

Syariah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, . . . ,h. 526. 
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“Dan janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan 

harga yang rendah dan hanya kepada akulah kamu harus 

bertakwa”. ( Q.S Al-Baqarah : 41) 
12

 

Maksud dari ayat di atas benarkanlah Al-Quran yang aku 

turunkan untuk membenarkan kitab – kitab yang ada pada kalian, 

juga membenarkan ilmu tentang tauhid dan ibadah kepada Allah 

dan prinsip keadilan di antara manusia. Jangan buru – buru 

mengingkari Al- Quran, karena dengan begitu kalian akan 

menjadi orang pertama yang mengingkarinya. Padahal, 

seharusnya kalian menjadi orang pertama yang mempercayainya. 

Janganlah kalian tinggalkan ayat-ayat Allah untuk kemudian 

mengambil kesenangan hidup di dunia yang sebenarnya sangat 

murah dan tidak abadi sebagai pengganti. Takutlah kalian hanya 

kepadaku, kemudian ikutilah jalanku dan tinggalkanlah 

kebatilan.
13

 

                                                             
12

 Kementrian Agama RI Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, Al-Qur’an dan 

Terjemahannya, . . . , h. 8. 
13

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol 1 ( Jakarta : Lentera 

Hati, 2002). h. 212 
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3. Hadist Nabi saw yang melarang makan upah mengajar Al-

Qur‟an. 

اقْ رَءُووْالْقُرْانََ وَاعْمَلُوْابهِِ،وَلَاتََِفُوْاعَنْهُ وَلاَ تَ غْلُوْافِيْهِ، وَلاتَأَْكُلُوْابهِِ، 
 وَلاتََسْتَكْشِرُوْابهِِ.

“Bacalah Al-Qur’an dan amalkanlah ia, janganlah kalian 

menjauh darinya. Janganlah berlebih – lebihan dengannya,  

janganlah mencari makan makan dengannya, dan janganlah 

memperbanyak harta dengannya (menjual ayat-ayatnya)“. (HR. 

Ahmad, No. 1168) 
14

 

Mazhab Maliki, Syafi‟I dan Ibnu Hamz membolehkan 

mengambil upah sebagai imbalan mengerjakan Al-Qur‟an, 

dakwah dan ilmu – ilmu, karena termasuk jenis imbalan 

perbuatan yang diketahui dan dengan yang diketahui pula. 

Mereka berpegang kepada beberapa dalil yaitu :  

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a bahwa sekelompok 

sahabat Nabi saw melewati sebuah perkampungan, lalu orang 

kampung tersebut meminta mereka untuk mengobati kepala suku 

mereka yang terkena sengatan hewan berbisa, para sahabat mau 

                                                             
14

 Muhamad Nashiruddin Al Albani, Shahih Al-Jami’ Ash-Shaghir wa 

Ziyadah, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2014), cetakan ke-4, h. 520. 
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mengobati dengan syarat orang kampung itu memberi imbalan 

beberapa ekor kambing, setelah terjadi kesepakatan, salah 

seorang sahabat mengobatinya dengan membaca Al-fatihah, 

seketika itu juga seorang yang sakit itu langsung sembuh dan 

mereka memenuhi akad serta memberikan beberapa ekor 

kambing yang disepakati, sebagian sahabat menolaknya, karena 

dianggap mengambil upah dari bacaan Al-qur‟an. Sesampainya 

di Madinah mereka mengadukan hal tersebut kepada Nabi saw, 

maka Nabi saw bersabda : 

نَّ أَحَقَّ مَا أَخَذْتُُْ عَلَيْهِ أَجْراً كِتَابُ اللهإِ   
“ sesungguhnya yang lebih benar engkau ambil upahnya 

adalah mengajar kitab Allah”. ( HR. Bukhari )
15

 

Dari  pendapat tersebut, para ulama mengambil jalan 

tengahnya, yaitu di bolehkan mengambil upah berdakwah, untuk 

menutupi biaya kebutuhan pokok berdakwah dan keluarga yang 

menjadi tanggungannya. Karena bila sama sekali diharamkan, 

dikhawatirkan akan langkanya orang yang mau mengajar, 

                                                             
15

  Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram,Penerjemah: Moh. Ismail 

( Surabaya : Putra Alma‟arif, 1992), h. 475 



 110 

mendakwahkan dan menyiarkan agama Allah, karena para juru 

dakwah tersebut disibukan oleh aktifitas kesehariannya mencari 

nafkah. Hal ini mungkin akan berakibat buruk terhadap generasi 

selanjutnya, mereka tidak lagi memahami agama Allah karena 

tidak ada lagi orang yang mengajarinya. Dan bila dibolehkan 

tanpa syarat, yang berarti dibolehkan mencari kekayaan sebanyak 

– banyaknya dengan profesi sebagai pendakwah, hal ini sungguh 

bertentangan dengan hadist yang melarang memperbanyak harta 

dengan mengajarkan Al-qur‟an. 

Apabila seorang pendakwah memilki penghasilan lain 

atau memiliki harta yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

pokok diri dan keluarganya, seharusnya ia tidak mengambil upah 

yang diberikan panitia yang dikumpulkan oleh mereka rupiah 

demi rupiah agar mendapatkan siraman rohani dari seorang 

pendakwah. 
16

 

Dijelaskan oleh Sayyid Sabiq, dalam kitabnya fikih sunah, 

para ulama memfatwakan tentang kebolehan mengambil upah 

yang dianggap sebagai perbuatan baik, seperti para pengajar Al-

                                                             
16

 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalah Kontemporer, (Bogor : 

Berkat Mulia Insani, 2016), h. 154 – 155. 
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Qur‟an, guru-guru di sekolah, dan lain-lain, dibolehkan 

mengambil upah karena mereka membutuhkan tunjangan untuk 

dirinya dan orang – orang yang menjadi tanggungannya, 

mengingat mereka tidak sempat melakukan pekerjaan lain seperti 

dagang, bertani, dan yang lainnya karena waktunya tersita untuk 

mengajarkan Al-Qur‟an. 
17

 

 

C. Analisis Pemberian Upah Penceramah Agama di Desa Saga 

Dalam hidup dan kehidupan, orang memiliki banyak sekali 

kebutuhan, keinginan dan keperluan, semuanya itu menghendaki 

pemenuhan. Mereka membutuhkan makan, pakaian, ilmu, 

pelayanan, kehormatan dan kebutuhan lain. Secara garis besar 

terdapat kebutuhan fisik dan kebutuhan psikis. 

Untuk memenuhi kebutuhan hidup terdapat berbagai corak 

dan ragamnya serta bermacam bentuk dan pertukaran yang 

terjadi, namun asas dan poros tempat bertukarnya. Tidak 

dibenarkan seorang Muslim malas dalam mencari rezeki, dengan 

alasan konsentrasi atau tawakal kepada Allah saja. Langit tidak 
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 Sohari Sahrani dan Ruf‟ah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor : 

Ghalia Indonesia, 2011), h. 171. 
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akan mencurahkan hujan emas ataupun perak. Tidak dibenarkan 

pula jika ia mengandalkan pemberian, padahal ia memiliki 

kekuatan dan keterampilan untuk mencukupi keluarga dan 

tanggungannya.
 18

 Karena itulah Nabi Saw. Bersabda: 

 لَاتََِلُّ الصَّدَقَةُ لغَِنٍِِّ وَلاَ لِذِيْ مِرَّةٍسَوَىٍّ 

 “sedekah tidak halal untuk orang kaya dan orang yang 

punya kekuatan sempurna”. (HR. Tirmidzi) 

Menurut K.H Syam‟un salah satu kiyai kondang yang sering 

dipanggil dibeberapa daerah untuk mengisi ceramah berpendapat 

bahwa berdakwah yaitu mengajak orang lain untuk berbuat 

kebaikan adalah hukumnya wajib, karena dengan berdakwah kita 

dapat mecegah kemungkaran yang dilarang oleh Allah dan 

melakukan segala kebaikan yang telah ditentukan dan 

diperintahkan Allah. Di dalam berdakwah kata upah itu tidak ada, 

penceramah itu memberikan sodaqoh ilmu dan panitia yang 

mengundang itu memberikan dana kebijakan, artinya penceramah 
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 Yusuf Qardhawi, Halal Haram Dalam Islam, (Surakarta: Era 
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memberikan ilmu kepada masyarakat awam dan panitia 

memberikan harta.
19

 

Secara etika, meminta imbalan dari kegiatan dakwah lebih 

buruk daripada sekedar menerimanya. Meminta berarti 

pendakwah menentukan besaran honorium, baik secara sepihak 

maupun secara negosiasi. Sedangkan menerima imbalan semata, 

artinya meminta minta berarti pendakwah bersifat pasif. Dengan 

tidak meminta-minta, maka jikapun ada imbalan yang diberikan 

maka itu sepenuhnya merupakan penentuan dari pihak yang 

memberi imbalan tersebut, sementara pendakwah berhak 

menerimanya atau menolaknya, M. Quraish Shihab :menyatakan 

“pada hakikatnya, menerima sesuatu yang berbentuk materi, baik 

oleh para nabi ataupun para sahabat, tidak dilarang oleh Qur‟an 

surat Al-Mudatsir ayat 6 : 20 

            

                                                             
19

  Syam‟un, Tokoh Agama Desa Saga kec. Balaraja kab. Tangerang, 

wawancara dengan penulis di rumah penulis, 25  tanggal  Maret 2019. 
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 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 257. 
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“Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) 

memperoleh (balasan) yang lebih banyak”.
21

 

Ayat tersebut menjelaskan tentang janganlah kamu memberi 

sesuatu dengan tujuan untuk memperoleh balasan yang lebih 

banyak dari apa yang telah kamu berikan. 

Ust. Johani selaku pengurus DKM Masjid Al-ikhlas 

berpendapat penerimaan upah itu tergantung dari kepribadian diri 

sendiri atau si pendakwah itu sendiri,  ada yang memang 

memasang tarif ada juga yang tidak. Adapun upah dari seorang 

penceramah itu hal yang wajar karena seorang penceramah hanya 

sebagai pelaksana yang mengambil upah dari pemanggil ataupun 

panitia. 

Dalam penerimaan upah penceramah di tarif maupun tidak di 

tarif masing – masing seorang penceramah tersebut mempunyai 

dalil atau keterangannya sendiri dalam menentukan honor itu, 

ketika seorang penceramah itu menarif harga ia juga memiliki 
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alasanya tersendiri misalnya untuk kebutuhan ekonomi keluarga, 

dan kebutuhan yang lainnya. 
22

 

Para penceramah boleh menerima sesuatu dari orang lain 

sebagai hadiah, tetapi seorang penceramah tidak boleh 

mengharapkan dan meminta upah atau imbalan apapun atas 

dakwahnya yang mereka sampaikan apalagi memasang tarif 

untuk dakwahnya. Karena dakwah merupakan ibadah dan 

bertujuan untuk merubah perilaku masyarakat menuju apa yang 

diperintahkan oleh agama. 

Ust. Uci  Ketua MUI Desa Saga, di jaman Rasulullah saw 

pada saat syiar tidak terdapat sistem pengupahan, termasuk upah 

mengupah dalam hal beribadah. Ketika seorang perceramah itu 

meminta imbalan atau menarif itu hukumnya haram tidak boleh 

dilakukan karena sudah menyalahi aturan syariat Islam dan itu 

termasuk komersil. 
23

 

Adapun Ust. Asmadi, salah seorang tokoh agama di Desa 

Saga berpendapat bahwa penerimaan upah dibolehkan akan tetapi 
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tidak boleh ditarif karena itu perbuatan syiar, segala sesuatu yang 

berbentuk syiar itu hanya untuk mencari ridho Allah. Dari zaman 

Nabi saw berdakwah sampai dengan masa sekarang tidak ada 

dalil atau hadits yang menjelaskankan bahwa penceramah itu 

harus dibayar atau ada upah penceramah. Akan tetapi ketika atas 

dasar sama sama ikhlas dari kedua belah pihak itu tidak menjadi 

masalah, asalkan dikedua belah pihak tidak ada yang merasa 

terdzolimi. 

Suatu riwayat diriwayatkan oleh muridnya Syeh Abdul Qodir 

ketika seorang penceramah itu meminta tarif diibaratkan sebagai 

burung yang memiliki bulunya yang terbuat dari inten, kakinya 

terbuat dari emas, akan tetapi burung tersebut sedang memakai 

bangkai maksudnya riwayat seperti itu diibaratkan seorang 

penceramah yang ditarif beliau tidak perduli harta yang diperoleh 

dari ceramahnya  itu hukumnya haram, makruh atau syubhat. 
24

 

Perbedaan pendapat bisa terjadi karena banyak teks-teks Al-

Qur‟an yang menjadi sumber etika sehingga munculnya 

perbedaan dan penafsiran atau pemahamannya masing-masing. 
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Akan tetapi yang harus dipahami antara “mengajar dan 

membacakannya”. Bila mengajar berarti mentransfer ilmu dari 

guru ke murid, maka dalam mengajarkan Al-Qur‟an kepada 

orang awam telah terjadi unsur jasa dan hukumnya boleh untuk 

meminta imbalan. Tetapi, apabila hanya membaca dan tanpa ada 

unsur jasa, maka ini termasuk yang tidak dibolehkan untuk 

meminta imbalan sebagai rujukannya adalah ketika Rasulullah 

menyuruh para tawanan perangnya untuk mengajarkan baca tulis 

kepada orang Arab kepada generasi Islam yang dijadikan sebagai 

tebusan tawanan mereka.
25

 

Seorang penceramah menerima upah karena ia telah berkerja 

sesuai dengan keahliannya. Penerimaan upah yang dilakukan 

oleh seorang penceramah perlu diperhitungkan dengan materi. 

Karena seorang penceramah telah bekerja yakni mengamalkan 

ilmu – ilmu agama, sedangkan ilmu itu mahal, tidak 

membutuhkan biaya yang sedikit dan membutuhkan waktu yang 

lama. 
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Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa mengambil upah dari penceramah itu 

hukumnya boleh, penulis berpendapat bahwa berdakwah di 

jaman sekarang tidak bisa disamakan pada zaman Rasulullah dan 

para sahabat terdahulu yang mana mereka berdakwah benar-

benar ikhlas karena Allah SWT, dan kaum Muslim pada zaman 

dahulu senantiasa membantu dakwah mereka dari tenaga, harta 

dan fikiran sehingga ketika Nabi pergi berdakwah keluarga yang 

ditinggalkan tercukupi kebutuhannya. 

Melihat di jaman sekarang, sudah seharusnya para 

penceramah menerima upah karena mereka punya kewajiban dan 

tanggugan terhadap keluargnya dan dirinya sendiri. Seorang 

penceramah berdakwah, menyita waktu kerja dan mengurangi 

pendapatan keluarganya sehingga kebutuhan hidup mereka 

mungkin tidak tercukupi. Maka dari pertimbangan tersebut 

beberapa pendapat membolehkan mengambil upah dalam ibadah 

salah satunya dalam berdakwah. Akan tetapi tidak seharusnya 

seorang penceramah itu dalam ceramahnya menarif harga cukup 

besar karena ketika seseorang yang mengundang penceramah dan 
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tidak bisa membayarnya dengan harga yang penceramah berikan 

itu akan memberatkannya. Dan menurut penulis itu hukumnya 

bisa haram karena tidak sebanding besarnya upah yang mereka 

dapatkan dengan apa yang mereka sampaikan 

Walaupun dibolehkan mengambil upah atas penceramah, 

sebaiknya tidak mengharapkan upah dari yang mengundang dan 

tidak menetapkan tarif besar kecil dari yang mengundang. Bila 

ada yang memberi upah atas ceramahnya, maka apabila ia 

memerlukan boleh diambil. Jika tidak memerlukannya karena 

sudah merasa cukup untuk kebutuhan keluarganya maka boleh 

tidak diambil. Pada dasarnya, berdakwah itu hanya 

mengharapkan ridho Allah SWT dan menolong masyarakat yang 

membutuhkan bantuannya. 


